
BAB I

PENDAHIJLUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam lingkup kajian Islam, di antara persoalan yang hampir selalu 

mengundang kontroversi yaitu isu-isu kewamiuun. Dapat dikatakan, bahwa isu 

kewanitaan merupakan masalah yang koinpleks. I'idak sckadar persoalan yang bisa 

didekati dengan pemaparan final doktrin-doktrin (dalil/ajaran)1 keagamaan saja, 

melainkan harus pula memperhitungkan aspek-aspek sosial budaya, teologi2 ataupun 

sensitifitas gender yang belakangan ini terus berkembang.

Akar dari semua ini adalah ide tentang emansipasi'. Sistem relasi wanita dan 

laki-laki merupakan sualu isu yang cenderung paling dihindari untuk diubah. Karena 

perubahan di bidang ini dianggap akan mengganggu banyak kepentingan kaum laki- 

laki baik sebagai pribadi ataupun kelompok sosial. Sementara itu perbincangan di 

sekitar subyek wanila dan Islam dalam jangka waktu yang relatif lama, didominasi 

oleh perhitungan-perhitungan yang cenderung ahistoris dari prinsip-prinsip Islam.

Kubu fundamental is4 memandang, bahwa ketidak-sejajaran antara laki-laki 

dan wanita sudah merupakan takdir Tuhan. Pandangan demikian menimbulkan image 

yang kurang menguntungkan bagi Islam. Islam tidak memiliki tendensi untuk

1 Pius A Partanto dan M Dahlan A Barry, Kamus llmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 2001: 121).
2 Ibid. hal. 746. Teologi secara harliah berarti teori/studi tentang Tuhan. Dalam praktek, istilah ini 

dipakai untuk kumpulan doktrin dari kelompok keagamaan tertentu atau pemikir individual.
3 Ibid, hal 145 Rmansipasi yaitu gerakan untuk memperoleh pengakuan persamaan kedudukan, 

derajat serta hak dan kcwajiban dalam hukum; pengakuan kesamaan hak, derajat dan kedudukan.
4 Ibid, hal 189 Fundamentals yaitu orang yang berpegang teguh pada pokok ajaran; golongan 

penentang keras diadakannya rointerpretasi



)

mendiskriminasikan manusia, haik mcnurut ras, ctnik, warna kulit maupun perbedaan 

jenis kelamin (gender). Standar objektif yang digunakan adalah tingkat ketaqwaan 

(kesalehan) masing-masing individu.

Praktik-praktik kebiasaan dan tradisi yang berkembang selama ini cenderung 

mengekalkan mitos5 dominasi laki-laki atas wanita. Keterbatasan dan kesempitan 

medan gerak wanita kerapkali dijustifikasi oleh pemahaman literal6 7 * 9 umat terhadap 

doktrin keagamaan yang pada gilirannya menimbulkan sejumlah pertanyaan.

Menurut Abd. Salam Arief, sikap-sikap sosial yang terbentuk dalam
7 ...

masyarakat patnarki sangat meluas. Pandangan yang mcmbenarkan dominasi pria 

atas wanita sangat subur dikonstruksi oleh pcnalsiran ajaran agama yang mysogmts 

Argumen-argumen lal'sir atas ayat sosiologis yang bersilat kontekstual lolah 

dipatcnkan mcnjadi ayat-ayat tcologis yang bcrsifat absolut. Akibatnya, scolah tidak 

menyisakan lagi atau tidak memberi ruang untuk melakukan reinterpretasi.v

Dalam Jinayah (llukum Pidana Islam), limbul pcnalsiran bahwa wanita 

bemilai setengah dari laki-laki. Penafsiran itu antara lain dapat dilihat dalam tiga hal: 

nilai kesaksian wanita dalam hudud, nilai qishash laki-laki yang membunuh wanita; 

dan nilai diyat pembunuhan wanita.

5 Ibid. hal. 475 Mitos yaitu kepercayaan primitif, yang timbul dari usaha yang tidak alamiah dan 
pengalaman nyata.

6 Ibid, hal 415. Literal yaitu menurut apa yang tertulis.
7 Ibid. hai. 576 Patriarki yaitu yang system kekcrabatan yang menganut bapak sebagi kepaia/ 

pemimpin rumah langga
* Ibid. hal. 473. Misogmis yaitu iaki-laki yang benei kcpada pcrcmpuan
9 Abd Salam Ariel’ Pembaruan Pemtktran llukum Islam - Antara hukta dun Rea!itu. (Yogyakarla 

LFSFI, 2003), hal 101-104
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Pertama, dalam masalah kesaksian hudud warn la. Jumhur ulama tidak 

memperbolehkan wanita untuk incnjadi saksi dalam pcrsoalan hukuin hudud. 

Persoalan lain yang Icbih mendasar yaitu nilai kesaksian dua orang wanita disamakan 

dengan scorang laki-laki, dengan kata lain kesaksian wanita bernilai setengah dari 

kesaksian laki-laki. 10 11

Pendapat ini didasarkan pada firman Allah SWT dalam surat al-Baqarah (2) 

ayat 282:

i
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Artinya : “ Dan persaksikanlali dengan dua orang saksi dari orang-orang laki- 

laki dianlaramu. .Jika lidak ada dua orang laki-laki, maka (ho/eh) seorang 

laki-laki dan dua orang wanita dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya 

jika seorang lupa maka seorang lagi mengingatkannya ...

Kedua, dalam qishash laki-laki yang membunuh wanita, ada sebagian kecil

ulama yang berpendapat bahwa pembunuhan sengaja atas wanita yang dilakukan oleh 

laki-laki tidak wajib qishash, karena tidak ada unsur kafa’ah (persamaan). Diantara 

ulama tersebut adalah Al-Qadhi Abu al-Walid al-Baji. Beliau mengulip pendapat 

Hasan al-Bashri12. Pendapat ini didasarkan pada firman Allah SWI', dalam Q.S al- 

Baqarah ayat 178, yaitu:

10 Ibid. hal. 104
11 Departemen Agama RI, Al-Qtir ’an dan Terjemahnya, (Bandung: Gema Risalah Press, 1992), hal. 

70.
12 Bahtiar lifl'endi et all, Muliara Terpendam - Perempnan datum Uteratur Islam Klasik, ( Jakarta: 

PT Gramedia Pustaka l llama, 2002), hal 128 Pada hagian lulisan Masykuri Ahdillah dan Mun'im A 
Sirry, yang bcrjudul, Hukum Yang Memihak Kepentingan luki-laki: Peremption Dalam Kilab likih
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Arlinya: “Wahai orany-orany vany ban man1 Diwajibkan alas kamu

(melaksanakan) qishash berkenaan oruny yany dibunuh. Oruny merdcku 

denyan orany merdcku, hamba suhayu denyan humbu sahayu, wanila 

denyan wanila ”,! <

Ketiga, daiam masalah diyat wanita, Jumhur berpendapat bahwa diyat wanita 

bernilai setengah dari laki-laki. Jumhur mcndasarkan pendapatnya pada hadits yang 

diriwayatkan oleh Amr Ibn Hazm, yaitu:

Arlinya: “Denda wanita seperdua dari denda laki-laki11

Mahmud Syaltut memegang prinsip persamaan daiam hukum, ia juga 

memiliki pandangan tentang wanita antara lain: persamaan tanggung jawab umum 

pada wanita dan laki-laki; dan persamaan kemanusiaan pada diri laki-laki dan wanita.

Prinsip dan pandangan ini mungkin akan berpengaruh terhadap pemikirannya. 

Peneliti tertarik untuk meneliti hal ini lebih Ianjut. Secara keilmuan berguna untuk 

memperkaya khazanah jinayah tentang kedudukan wanita daiam kesaksian hudud, 

qishash, dan diyat. Dan secara sosial, dianggap perlu untuk menjawab realitas zaman 

emansipasi wanita.

13 Depag Rl, op. at hal 43
f.... ;f, !987), hal. 113.
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Berdasarkan latar belakang itu, penulis tertarik untuk mengkaji permasalahan 

itu dalam skripsi dcngan judul: “KKDIIDUKAN WANITA DALAM IllIKUM 

PIDANA ISLAM MENURUT MAHMUD SYALTUT (Studi tentang Saksi 

Hudud, Qishash dan Diyat)”.

B. Perumusan Masalah

Kedudukan wanita dalam Jinayah (Hukum Pidana Islam), menurut sebagian 

bcsar ulama (jumhur), bernilai setengah dari laki-Iaki. Pandangan itu antara lain dapat 

dilihat dalam tiga Hal: nilai kcsaksian wanita dalam hudud, nilai qishash laki-Iaki 

yang membunuh wanita; dan nilai diyat pembunuhan wanita. Seiring dengan 

perubahan situasi dan kondisi zaman, timbul kaum feminis yang terus 

memperjuangkan emansipasi wanita. Hal ini tentu mcmbutuhkan jawaban dari Islam.

Berkenaan dcngan masalah itu, dirumuskanlah masalah yang tcrccrmin dalam 

pertanyaan penclitian scbagai bcrikut:

1. Bagaimana kedudukan kesaksian wanita dalam hudud menurut Mahmud 

Syaltut?.

2. Bagaimana hukum qishash atas laki-Iaki yang membunuh wanita menurut 

Mahmud Syaltut?.

3. Bagaimana nilai diyat pembunuhan wanita menurut Mahmud Syaltut?.
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C. Tujuan Penclitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penclitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kedudukan kesaksian wanita dalam hudud menurut Mahmud 

Syaltut.

2. Untuk mengetahui hukum qishash atas laki-laki yang membunuh wanita 

menurut Mahmud Syaltut, dan

3. Untuk mengetahui nilai diyat pembunuhan wanita menurut Mahmud Syaltut.

D, Kerangka Pem iki ran

Jarimah (tindak pidana) didelinisikan oleh Imam al-Mawardi sebagai berikut:

' * * ' . *O O so 9 s s OS OS S 0 t 0 S

jl y Lg.,;p aJJi j>r j ^ y2>T^a

Arlinya: “Scrota larangan syara’ (melakukan Ital-hal yang ddarang atau 

meninggulkun hal-hul yang diwa/ihkan) yang diuncum dengan hukuman 

hud utuu la 'zir

la memasukan qishash dan diyat kedalam tindak pidana hudud, sekalipun para 

ulama yang lain membedakannya. Pendapat Al-Mawardi ini dirasa cocok dan akan 

digunakan dalam penelitian ini. Jarimah hudud meliputi perzinaan, menuduh zina 

(qadzaj), minum minuman keras (khamr), pcncurian (syariqah), perampokan 

(hirohah), pemberontakan (bughat), dan murtad.l(’

15 Imam al-Mawardi, Al Ahkum As-Sulthaniyah: Hukum-hukum Deuyelenggaraan Negara Dalam 
Islam, penerj. l adli Uahri, cct cd. kc-2, (Jakarta: Darul Falah, 2006), hal. 358

16 H A Dja/.uli, hiqih ./mayah, cd kc-2, cct kc-3, ( Jakarta: PT Raja (irapindo Pcrsada 2000), hal I I- 
13.
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Secara ctimologis hudud berasal dari kata hadda, yang berarti batas. Secara 

hukum, hudud berarti hukuman yang sudah ditentukan bagi manusia karena 

melakukan perbuatan yang wajib dijatuhi hukuman. Ketentuan hukum ini secara 

langsung telah ditentukan oleh sang pembuat hukum (syuri'), yaitu Allah SWT., 

sebagaimana tercantum dalam al-Qur’an. Dalam menjalankan hukuman hudud ini 

tidak boleh ada tambahan atau pengurangan.17 18

Seorang ahli llqh kontemporer, Sayyid Sabiq, menyatakan bahwa hudud 

secara ctimologis memiliki arti pemisah antara dua hal, atau hal yang membedakan 

antara satu dengan hal lainnya. Hudud juga bisa berarti pencegahan. Dengan 

demikian, hudud bisa berarti suatu bentuk hukuman yang dimaksudkan untuk 

mencegah pelakunya mengulangi perbuatan yang menyebabkan dia dihukum.ls

Imam Abu Syuja dalam kitab Taqrih meyebutkan yang termasuk hudud 

adalah menuduh zina (qadzaj), meminum minuman keras (khamr), membunuh (qatl 

al-nafs), mengadakan pemberontakan (bulbul), murtad (riddah), dan meninggalkan 

sembahyang. Dalam semua kasus di alas, kesaksian wanita dianggap tidak sah.

Pendapat Imam Al-Mawardi tentang jenis hudud cukup lengkap dan dapat 

dijadikan rujukan, walaupun belum mencakup unsur “meninggalkan hal yang 

diwajibkan”. Dan pendapat Abu Syuja menutupi kekurangan itu dengan memasukan 

jarimah meninggalkan shalut

Syafiq llasyim, Hal-hal Yany ink Terpikirkan Tenlany; l.su-i.sii Kepcrumpuunan dalam Islam. 
(Bandung: Mizan, 2001), hal. 230-23 I

18 Sayyid Sabiq, h'iqih Sunnuh V, ( Bandung : PT Alma’arif, 1084), hal. 8
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Sebelum seseorang dikenai had, qishash atau diyat, harus diadakan 

pombuktian Icrlcbih dahulu. Ini huk11 bahwa syari’al Islam mempunyui tujuun syari’al 

(maqashid al syun ’ah), yaitu menjaga agama (hifdz at dm), menjaga nyawa (hifdz al 

nafs), menjaga akal (hifdz al aql), menjaga keturunan (hifdz a/ nasi), dan menjaga 

harta (hifdz aI mal).

Tidak ada hukuman sebelum ada pembuktian. Diantara alat hukli itu adalah 

saksi. Saksi pun lidak sembarangan, harus memenuhi syarat-syaral lertentu. Baik 

syarat-syarat yang berlaku umuin bagi semua jarimah, inaupun yang bersifat khusus 

dalam jarimah tertentu seperti ziria dan qadzaf

Menurut Ibnul Qayyim, arti hayyinah di dalam Al-Qur’an adalah: at hujjah 

(dasar/alasan) ; ad dal it, a! hurhan (dalil, hujah/alasan), dalam bentuk muf'rad dan 

jamak. Jumhur ulama mensinonimkan syahudah (kesaksian) dengan hayyinah. Arti 

syahadah yaitu keterangan orang yang dapat dipercaya di depan sidang pengadilan 

dengan I a fa I kesaksian untuk menetapkan hak alas orang lain.19 20

Al Fannani mengartikan hayyinah sebagai para saksi. Dinamakan demikian 

karena melalui pernyataan mereka, perkara hak menjadi tampak jelas. Penyebutannya 

diutamakan dalam bentuk jamak karena hayyinah itu bermacam-macam bentuknya.21 

Syahaadaat adalah bentuk jamak syahadah, artinya pemberitaan seseorang mengenai

19 Mukhtar Yahya dan Fatchur Rahman, Dasar-lhisar 1‘emhinaan Hukum l-'iqh Ishtmi, cet. 4, 
(Bandung: Aima’arif, 1997), hal. 334.

20 M Salam Madkur, Peradilan Dalam Islam, alih bahasa lmron A M, 1964, cet. Ke- 4, ( Surabaya : 
Binalimu, 1993), hal 104-105.

21 Zainudin bin Abdul Aziz al Malibari al Fannani, lalhul Mu'in 2. penerj M Anwar et. all., cet ke- 
1, ( Bandung : Sinar Baru Algesindo, 1994), hal. 1757-1758.



suatu hak yang ada pada langgungan orang lain dengan memakai lafa/ khusus. 

Scdangkan Ibn Qayyim al-Jau/iyah membedakannya SyahaJuh hanya mcrupakan 

bagian dari bayymah. Menurutnya, buyymah adalah segala sesuatu apa saja yang 

dapat mengungkapkan dan menjelaskan kebenaran sesuatu.22 23 24 Pendapat Ibnu Qayyim 

nampaknya lebih dapat diterima. Kesaksian (syahadah) berbeda dengan pembuktian 

(bayyinah), saksi hanyalah bagian dari alat bukti. Masih ada alat bukti yang lain, 

seperti pengakuan, sumpah, tanda-tanda ((/armali), dan sebagainya.

Abdul Qadir Audah, membahas saksi dalam kasus zina dan qudzuf. Beliau 

mengartikan syahadah sebagi berikut:

77

y LX t spy j&iii £ >ji ^ LX'

JIS" taQJj c 0>llil5l (3)e> rJu
/ / /

. j\"-
r ~r
w'C-Ji odl :> X X ocu! d>'je L« ,£X

-c (_r

> * s £
j I4I3I >1

✓ ✓

J 1 o o>
“Kesaksian adulah jalan yany membantu da/am menetapkan linduk pidunu, biasanya 

tinduk pidana akan (clup denyan jalan kesaksian, dan hanya sedikil sekali yany akan 

letup lanpa kesaksian. Denyan demikiun kesaksian mempunyui peranan besar datum 

menetapkan tinduk pidana "A1

22 Ibid, hal 1806
21 Roihan Rasyid, Unkiini Acura I'cnidiliui Ayurrui, ed Ke-2, cet Ke-8, (Jakarta : PT Raja (irafindo 

Persada, 2001), hal 153.
24 Abdul Qadir Audah, At Tusyri at ,/ina-I at Is/amy Miiqaranan hi at (Januii at Wadhi\ Juz ke-2 

cet. Ke-7., (Beirut Muassasah al Risalah, 1084), hal 314-315
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Roihan Rasyid mcngartikan syalud sebagai saksi laki-laki, dan syahidah 

sebagai saksi wanita. Bcrasal dari kata musyahadah, yaitu mcnyaksikan dcngan mata 

kepala sendiri.2S

Menurut Istibsyaroh, kata “shahadah" diambil dari yaitu obyek yang 

terlihat jeias dengan kasat mala, adapaun atau obyek tidak membutuhkan 

kepandaian dan kecerdasan individu, tetapi lebih memerlukan kesaksian mata 

telanjang dan lebih ditekankan pada kejujuran.2''

Menurut pasal 1 ayat (26) KUMAR, saksi adalah orang yang dapat 

memberikan keterangan guna kepentingan penyidikan, penuntutan dan peradilan 

tentang suatu perkara pidana yang ia dengar sendiri, ia lihat sendiri, dan ia alami 

sendiri.27

Dasar hukum yang biasa digunakan dalam hal saksi adalah firman Allah 

SW T dalam surat al-Baqarah 2: 282, penggalan ayatnya sebagai berikut:

0 * -i'0 \* x • 01* ' \'° 0 \ • i • 0 Su' * 0 °' 0 .° *. °. '°’j) I ) pr pj <Jl9 pObrj -jA A.g.v \ )
y y y y ' y / / / ✓

S’JCA LjaJ jl -a* j yds J
y y y y y

Artinya: “ Dun pcrsuksikunluh dengan duu orang saksi dari orang-orang laki-laki 

dianlaramu. Jika lidak ada dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang laki-

Op. at., hal 152
v' Istibsyuiuli, Jaidi dalam Islam I’aspcktiJ Al (liir 'an dan ul Iladiili, (Jakarta: 1‘aramcdia vol t, 

no 3, Juli, 2003), hal 63
27 Sunarto Surodihmln HI dll' dim HI IIIAt’ nd Kc-4 c.rl Kc-7 (lakarta l*T Itaja (iralindn IVrsada 

2002), hal 355



tuki dan dua orang wanna dan saksi-sakst yang kamu ridhai, supaya jika 

seorang lupa maka seorang lagi mengingalkannya ... "}H 

Atas dasar dalil ini para ulama mendasarkan pendapatnya, jumhur melarang 

wanita jadi saksi dalam jarimah hudud, ada pula yang membolehkannya dengan 

catatan-catatan tertentu. Menurut Imam Syafi’i, wanita tidak boleh menjadi saksi 

pada sesuatu dari hukum hudud. Di bagian Iain, Syafi’i berkata, apabila orang Islam 

membolehkan persaksian kaum wanita pada suatu kondisi, maka diperbolehkan 

diantara mereka melainkan empat orang saksi adil.2v

Pembunuhan -sebagai unsur utama kejahatan- menurut Mahmud Syaltut 

adalah menghilangkan roh (nyawa) manusia yang hidup dengan suatu perbuatan, 

yang menurut kebiasaan bisa menghilangkan nyawa dan dilakukan oleh manusia 

yang ada sanksi hukum disebabkan perbuatannya.

Dalam konstelasi hukum pidana Islam, ditinjau dari segi hubungan antara satu 

hukuman dan hukuman lam, hukuman dapat diklasillkasikan menjadi empat macam, 

yaitu:

1) Hukuman Primer (al- ‘uqubat al-ash/iyah)

Yaitu hukuman yang asal (pokok) bagi satu kejahatan, seperti hukuman 

mati (qishash) bagi pembunuhan sengaja.

M Abdul Qadir Audah, op. at., hal 514-315
2V Imam Syali’l, Al-Umm Jthd Xi, Tcij. Ismail Yakub, (Kuala Lumpiu. Vioioiy Amende, 

138 dan 254.
1992), hal.



2) Hukuman Pengganti (al-’uquhal ul-badaliyuh)

Yaitu hukuman yang menempali hukuman pokok apabila hukuman pokok 

itu tidak dapat dilaksanakan karcna suatu alasan hukum, seperti hukuman 

diyat/dcnda bagi pembunuhan sengaja yang dimaafkan qishashnya oleh 

keluarga korban.

3) Hukuman Tambahan (ul- ‘uqubut ul-tubu ’iyuh)

Yailu hukuman yang dijatuhkan kepada pelaku atas dasar mengikuti 

hukuman pokok, seperti terhalangnya seorang pembunuh untuk mendapat 

waris dari harta terbunuh.

4) Hukuman Penyempurna (ul- 'uqubut al-lakmiliyah)

Yaitu hukuman yang dijatuhkan sebagai pelengkap terhadap hukuman 

yang telah dijatuhkan, dengan keputusan hakim tersendiri, seperti melipatkan 

diyat sebagai tambahan diyat yang telah ditetapkan.10

Dalam pembunuhan sengaja, hukuman asalnya qishash, jika dimaatkan 

hukumannya diganti menjadi diyat. Dalam hal ini tidak ada perbedan pendapat. 

Perbedaan pendapat muncul dalam masalah laki-Iaki yang membunuh wanita, tentang 

kewajiban qishasnya

Qishas secara bahasa berasal dari kata yang bcrarti kisah, ut.sar, bekas.

Secara istilah qishash berarti balasan yang setimpal, muquduruh, tetapi ada pilihan.

30 A Djazuli, op. til hal. 28-29 Lihat juga Abd Salam Arief, ibid. hal. 142-143.
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Qishash terdiri atas pcmhunuhan sengaja (amd), pembunuhan scrupa sengaja (sihhul 

amd), pembunuhan tersalah (al-khulu), pelukaan sengaja, dan pelukaan tersalah.’1

Tentang qishas, Allah SWT berfirman dalam Q.S al-Baqarah ayat 178 sebagai

berikut:

4 , °M py \-p
A o

tesV»,

Artinya: “Wahui orany-orany yany beriman! Diwajibkan atas kamu (melaksanakan) 

qishash berkenaan orany yany dihunuh. Orany merdeku denyan orany 

merdeka, humbu sahaya denyan hamba sahaya, wan it a denyan wanita "A2 

Diyat ialah denda pengganti jiwa yang tidak berlaku/ tidak dilakukan padanya 

hukum bunuh." Diyat adalah kompensasi/ ganti rugi yang diberikan oleh seorang 

pelaku tindak pidana kepada korban atau ahli warisnya karena suatu tindak 

pembunuhan atau kejahatan lerhadap anggota badan seseorang. Diyat merupakan 

hukuman pokok dalam pembunuhan semi sengaja dan pembunuhan karena keliru 

(tidak sengaja). Diyat juga merupakan hukuman pengganti qishash dalam tindak 

pidana pembunuhan atau pelukaan yang dilakukan dengan sengaja, apabila qishash 

digugurkan atau tidak dapat dilaksanakan.!|

Diberlakukannya diyat berdasarkan firman Allah SWT dalam Q.S an-Nisaa’ 

(4) ayat 92 :

Abdul Qadir Audah, <>i>. cil lull I M'2 •»I •/ I I A >
iJC\ J(t5 l\l, •///. HI. ilili

” Sulaiman Itasjid, Ik/Ii Islam, cel ko-27, (Handling Sinai Haru Algesindo, 1994), hal 4.)2 
14 Abd Salam Adef, >A/>/ hM i/r>
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Artinya: “ Dan barangsiapa membunuh mukmin karena tidak sengaja, ia 

memerdekakun hambu sahaya yang beriman serin membayar denda

kepada keluarganya (si terbunuh Hu)... ”.'

Terhadap ketiga masalah ini, kaum fcminis menuntut kesetaraan jender. Kata 

“jender” berasal dari bahasa Inggris, gender, berarti "jenis kelamin”. Meskipun kata 

gender bclum masuk perbendaharaan kamus Hesur Bahasa Indonesia, istilah tersebut 

sudah la/un digunakan, khususnya di Kantor Mcnlri Negara Urusan Peranan Wanila 

dengan ejaan jender. Jender diartikan sebagai interpretasi mental dan kultural 

terhadap perbedaan kelamin yakni laki-laki dan wanita. Jender biasanya 

dipergunakan untuk menunjukan pembagian kerja yang dianggap tepat bagi laki-laki 

dan wanita.

Dari dell nisi di alas dapal disimpulkan baliwa jender adalah suatu konsep 

yang digunakan untuk mengidentillkasi perbedaan laki-laki dan wanita dilihatdari 

segi pengaruh sosial budaya. Jender dalam arti ini adalah suatu bentuk rekayasa 

masyarakat (social construction), bukannya sesuatu yang bersifat kodrati.36

Relasi gender menurut pandangan al-Qur’an dan hadis sesuai dengan tuntutan 

universal dan nilai-nilai kemanusiaan. Sudah sejak lama al-Qur’an mengobsesikan 

pola kehidupan yang wajar dan relasi gender yang adil, dan Rasulullah sendiri 

mencontohkan gagasan al-Qur'an itu di tengah-tengah kehidupan masyarakat.

,5 Depag RI, op cit hal 135
Ml Nasaruddin IJmar, I'erspeklif .tender Pultun Islam, ( Jakarta Paramadina, vol I, no I, Juli- 

Descmber, IW8), hai. W.
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Kemerdekaan di masa Nabi bctul-bctul merupakan kcjutan di kala kuitur masyarakat 

ketika itu tidak memberi tempat dan peluang yang wajar kcpada pcrcmpuan.

Salah seorang ulama yang memperhatikan wanita adalah Mahmud Syaltut. la 

adalah salah seorang putra Mesir terbaik, lahir pada tanggal 23 April 1893 di Desa 

Minyat Bani Mansur, Distrik Itay al-Barut, wilayah provinsi Buhaira. Berasal dari 

keluarga petani yang taat beragama, ayahnya seorang petani yang mempunyai 

kharisma di desanya. Sesuai dengan tradisi masyarakal Islam di Mesir saat itu, 

pendidikannya dimulai dengan belajar membaca al-Qur’an, dan berhasil 

menghafalnya pada tahun 1906 saat la berusia 13 tahun, kemudian ia memasuki 

lembaga pendidikan agama di al-Ma 'had al-l)ini di Iskandariyah. Di sini ia tergolong 

siswa yang paling cerdas dan menonjol, ha I ini terbukti atas prestasi yang dicapainya 

setiap kenaikan kelas yang selalu meraih nomor satu.

Keadaan sosial ekonomi orangtuanya yang cukup mampu, juga mempunyai 

peran yang berarti dalam membekali putranya hingga menyelesaikan studi di 

Universitas al-A/.har pada tahun 1918 dengan meraih predikat Svuhadah al-Alimiyyah 

al-Nizamiyyah, suatu penghargaan tertinggi dari al-A/har atas prestasi yang 

dicapainya selama studi.

Setelah lulus dari al-A/har, kegiatan ilmiah tidak hanya ia curahkan di al- 

Ma'had al-l)mi, tetapi ia juga menagjar di al-A/.har. la juga aktif dalam pertemuan 

ilmiah di luar kampus dan menulis di sejumlah mass media dan jurnal, memberikan 

ceramah dan membuka konsultasi hukum. la juga aktif sebagi penulis di majalah dan 

jurnal yang diterbitkan al-A/har. Pada tahun 1919, ia aktif dalam pergerakan



16

kemerdekaan Mesir melawan imperialisme Inggris yang dikumandangkan oleh Sa’ad 

Xaglul.

Syaltul diangkat mcnjadi dosen di al-Azhar tahun 1927, mengajar di al-Qism 

al-A/i mengasuh mata kualiah flqih. (iaung pcmbaruan dan pcrbaikan yang 

dilancarkannya mendapat respon ketika Mustafa al-Maraghi menjabat Syaikh al- 

Azhar yang pertama (1928-1929). Pembaruan itu ditentang ulama konservatif, al- 

Maraghi pun dicopot dan diganti oleh Muhammad al-Ahmad al-Zawahiri.

Pro-kontra pembaruan semakin memuncak, Syaltut pun dikeluarkan dari al- 

Azhar. Tahun 1937 ia dilunjuk mewakili al-Azhar mengikuti Konferensi 

Internasiaonal, menyampaikan makalah Al-Mus’nliyyah al-Madaniyyah wa al- 

Jinayahfi al-Syun 'ah al-lslamtyyah. Tahun 1941 mcnjadi anggota Jamu'ah Kihar al­

ii lama, lembaga yang berwenang menyeleksi dan memilih anggolanya untuk mcnjadi 

Syaikh al-Azhar. Tahun 1948 ia aktif dalam organisasi Jama'ah Taqrih llaina al- 

Madzahih, suatu lembaga konsultasi madzhab hukum.

Pada tahun 1950, ia terpilih mcnjadi anggota Majlis al-lzzali. Tahun 1957 

ditunjuk sebagai konsultan Konferensi Islam. Pada tanggal 9 november 1957 dipilih 

sebagai Wakil Syaikh al-Azhar, kemudian pada tanggal 21 Oktober 1958, Syaltut 

diangkat menjadi Syaikh (rektor) al-Azhar.

Selama hidupnya, paling lidak ia incnulis 17 karya tubs sebagi berikul: iafsir 

al-(Jur 'an al-Karmi al A/za at-1 Isra a/-1 Ha; al-haiawa; al-lslam Aqidah wa syan 'ah; 

Min Taujihat al-lslam; Al-Mas'uliyyah al-Madaniyyah wa al-Jinayah fi al-Syari’ah 

al-lslamiyyah; Mnqaranan al-Mazahih fi ul-hiqh; h'iqh al-Qur'an wa al-Sunnah;
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Manilaj al-(Jur'an Ji lima al-Mn/laina'; Tanzun al-Nasl; al-(Jur'an wa al-Mar'ah; 

tanzim al-A/aqah al-l)auhyah ft al-lslam; a!-Our 'an wa al-(Jilal; al-lslam wa al- 

Wujud al-l)uwali h al-Muslimin; al-lslam wa al- Taka/ul al-ljlima 'i; lla a!-(Jur 'an al- 

Karim; Min Hadyi a!-(Jur 'an; dan Asbab al-lUda ’/ wa Madaruha.

Pada tanggal 25 November 1963 sakitnya bertambah parah, kemudian oleh 

keluarganya, Syaltut dibavva ke Rumah Sakit al-Agou/a Kamo, beliau 

menghembuskan nafasnya yang penghabisan pada tanggal 13 Desember 1963 pada 

usia 70 tahun.17

Mahmud Syaltut memiliki pandangan tentang wanitaantara lain:

1) Persamaan tanggung jawab umum pada wanita dan laki-laki.

Islam memandang, bahwa seorang wanita, disamping memilki tanggung 

jawab yang khusus berkaitan dengan peribadatan dan dirinya, dia juga memikul 

tanggung jawab umum yang khusus berkaitan dengan dakwah pada kebaikan, 

menyuruh kepada yang makruf, menganjurkan pada perbuatan terpuji, dan 

mencegah segala tindakan yang tercela.™

2) Persamaan kemanusiaan pada diri laki-laki dan wanita.

Diantara kepentingan pembebanan tanggung jawab kehidupan atas wanita, 

baik secara umum maupun khusus, adalah pelimpahan kesempatan untuk belajar

17 Abd Sal a m Arid', <>/>■ at. Iial 201-217
!l< Mahmud Syaltut, Islam Aquhh clan Syari'ah I , 1966, terj Abdurahman Zain - cct. kc 2, Marct, 

(Jakarta Puslaka Amani, 1088), Iial 323
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dan bekerja baginya, hingga wanita pun belajar dan bekerja. Itu adalah dampak 

persamaan kcmanusiaa pada diri laki-laki dan wanita .w

Realitas wanita modern banyak yang belajar dan bekerja. Keluar dari rumah 

dan bergelut dalam kehidupan duniawi. Tidak jarang inereka yang menyaksikan 

kejahatan, bahkan menjadi korban kejahatan. Oleh karena itu, pembahasan tentang 

kedudukan wanita dalam saksi hudud, qishash dan diyat wanita penting dilakukan.

E. Langkah-langkah Penelitian

Dalam melakukan penelitian, penulis melakukan langkah-langkah penelitian 

sebagai berikut:

1. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian analisis 

isi (content analysis), yaitu dengan menggali konsep dan tcori dasar yang 

berkenaan dengan masalah yang diteliti, kemudian menganalisanya. Menurut 

Cik Hasan Bisri, content analysis dapat digunakan dalam penelitian yang bersifat 

normatif, seperti mengenai teks al-Qur’an dan pemikiran ulama dalam kitab 

flqih. Dapat dianalisa dengan kaidah-akaidah, seperti kaidah ushul dan kaidah 

fiqh."’

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan berupa: 

y> Ibid. hal 337-338
411 Cik hasan Bisri, Penmiliin 1‘cnynsunan licncana Penelitian dan Penuiisan Skripsi, (Jakarta: PT 

Raja Gratindo Persada, 2001), hal 00
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a) Data Primer

Data primer berupa kitab karya Mahmud Syaltut, terutama Al Is/am- 

Aqidah Wa Syuri ‘ah. Juga kitab karya beliau yang telah diterjemahkan, seperti 

Per bandingun Madzhab Dalam Musa/ah Fiqh, dan Tufsir Al-Qur'anul Karim.

b) Data Skunder

Data skunder berupa bahan pustaka, yaitu buku, majalah, sural kabar, 

dan literatur lain yang ada kaitannya dengan kedudukan wanita dalam 

kesaksian hudud, qishash, dan diyat.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa studi pustaka (book .survey 

library research), yaitu inempelajari data dan informasi yang ada kaitannya 

dengan kedudukan wanita dalam qishash, diyat dan kesaksian hudud, baik dari 

buku, majalah, surat kabar, dokumen, maupun literatur lain yang membantu 

penelitian ini.

4. Analisis Data

Untuk menganalisa data dilakukan tahapan-tahapan sebagai berikut:

a) Menelaah data yang telah dikumpulkan,

b) Mengelompokan data,

c) Menghubungkan data dengan teori, dan

d) Menafsirkan dan menarik kesimpulan, dengan penganalisaan yang merujuk 

dan berpedoman pada kerangka pemikiran yang telah dipaparkan di atas.


